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Abstrak 

 

Masalah lingkungan dan sosial membuat perusahaan mulai memperhatikan pembangunan jangka 

panjang. Kini, perusahaan tidak hanya fokus pada profit, tetapi perusahaan juga harus berperan dan 

berpartisipasi dalam mensejahterakan masyarakat (people) sekitar serta berkontribusi aktif dalam 

pelestarian lingkungan (planet). Tujuan penelitian ini untuk menguji dan menganalisis terkait 

pengaruh kinerja keuangan, komite audit dan kepemilikan manajerial terhadap pengungkapan 

sustainability report baik secara parsial maupun simultan. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif 

dengan pendekatan deskriptif. Data yang digunakan adalah annual report dan sustainability report 

yang diperoleh dari laman resmi Bursa Efek Indonesia dan website resmi masing-masing perusahaan 

pertambangan tahun 2019-2023. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling 

sehingga didapat 60 sampel yang diperoleh dari 12 perusahaan pertambangan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa profitabilitas, leverage, komite audit dan kepemilikan manajerial secara parsial 

berpengaruh terhadap pengungkapan sustainability report. Sementara profitabilitas, leverage, 

komite audit dan kepemilikan manajerial secara simultan berpengaruh terhadap pengungkapan 

sustainability report. 

 

Kata Kunci: Profitabilitas, Leverage, Komite Audit, Kepemilikan Manajerial, Sustainability Report 

 

 

Abstract 

 

Environmental and social problems make companies start to pay attention to long-term development. 

Now, companies do not only focus on profit, but companies must also play a role and participate in 

the welfare of the local community (people) and actively contribute to preserving the environment 

(planet). This research aims to test and analyze related influences on financial performance, audit 

committee, and managerial ownership of sustainability report disclosures either partially or 

simultaneously. This type of research is quantitative with a descriptive approach. The data used are 

annual reports and sustainability reports obtained from the official website of the Indonesia Stock 

Exchange and the official websites of each mining company for 2019-2023. The sampling technique 

used purposive sampling so that 60 samples were obtained from 12 mining companies. The research 

results show that profitability, leverage, audit committee, and managerial ownership partially 

influence sustainability report disclosure. Meanwhile profitability, leverage, audit committee, and 

managerial ownership simultaneously influence sustainability report disclosure 
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1 PENDAHULUAN 

Perusahaan tidak lagi berpijak pada konsep single bottom line tetapi telah beralih ke konsep 

yang diperkenalkan oleh John Elkington (1997) yaitu triple bottom line yang berfokus pada 3P, yaitu 

Profit, People, dan Planet. Konsep ini menceritakan bahwa perusahaan tidak hanya fokus pada profit 

melainkan perusahaan juga wajib berperan dan berpartisipasi dalam mensejahterakan masyarakat 

sekitar serta berkontribusi aktif dalam pelestarian lingkungan (Naeem & Brata, 2020). Konsep inilah 

yang kemudian dikenal dengan sebutan sustainability report (laporan keberlanjutan) karena tuntutan 

dan harapan masyarakat tentang peran perusahaan dalam masyarakat. 

Sustainability report menjadi suatu hal yang penting sebagai hasil dari perbaikan laporan 

pertanggungjawaban sosial dan lingkungan perusahaan (Corporate Social Responsibility). 

Sustainability report pertama kali digagas oleh Global Reporting Initiative (GRI) pada tahun 1999, 

yang menyajikan pelaporan informasi sosial, lingkungan dan keuangan secara terpadu dalam satu 

paket pelaporan korporasi, guna memenuhi standar pelaporan tanggung jawab sosial yang baik dan 

benar (Utariyani & Wirajaya, 2022). Sustainability Report merupakan laporan yang diumumkan 

kepada masyarakat yang memuat kinerja ekonomi, keuangan, sosial, dan Lingkungan Hidup, Emiten, 

dan Perusahaan Publik dalam menjalankan bisnis berkelanjutan (Otoritas Jasa Keuangan, 2017). 

Manfaat pelaporan keberlanjutan termasuk peningkatan reputasi perusahaan, membangun 

kepercayaan konsumen, peningkatan inovasi, dan bahkan peningkatan manajemen risiko (Mulyani, 

2022). 

Secara global, Amerika telah menjadi kawasan paling signifikan yang menerbitkan laporan 

keberlanjutan, diikuti oleh Asia Pasifik, Eropa, Timur Tengah, dan Afrika (KPMG Survey 

Sustainability Reporting, 2020). Di antara negaranegara ASEAN, Malaysia memiliki tingkat 

pengungkapan keberlanjutan tertinggi (64,5%), diikuti oleh Singapura (61,7%), Thailand (60%), 

Filipina (56,3%) dan Indonesia (53,6%). Berdasarkan survei tersebut diketahui bahwa Indonesia 

berada di posisi terendah dengan tingkat 53,6%, hal ini dikarenakan pengungkapan laporan 

keberlanjutan di Indonesia mulai diberlakukan wajib pada tahun 2021 sampai dengan sekarang. 

Dalam rangka mendukung serta memberikan apresiasi terhadap perusahaan yang menerbitkan 

laporan sustainability report, National Center For Sustainability Reporting (NCSR) menggelar 

Sustainability Reporting Award (SRA) secara berkala setiap tahun, namun sejak tahun 2018, ajang 

tersebut kini diberi nama Asia Sustainability Reporting Rating (Asia SR Rating). Peserta yang 

mengikuti acara penghargaan ini terdapat dari berbagai negara termasuk Indonesia. Berikut 

merupakan grafik jumlah penerbitan sustainability report pada perusahaan di Indonesia yang 

berpartisipasi dalam Sustainability Reporting Award (SRA) dan Asia Sustainability Report Rating 

(ASSRAT) dari tahun 2019-2023. 

 

 
Gambar 1. Grafik jumlah penerbitan sustainability report 

 

Pada grafik di atas menunjukkan perkembangan pelaporan keberlanjutan cenderung 

mengalami tren positif tiap tahun, namun pada tahun 2020 terjadi penurunan jumlah pelaporan 

keberlanjutan dan belum semua perusahaan melakukan pengungkapan sustainability report, 
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sedangkan dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 51/POJK.03/2017 Pasal 2 ayat 1, Pasal 

10 ayat 1, dan Pasal 12 ayat 1 mewajibkan penerapan sustainability report bagi lembaga jasa 

keuangan, emiten, dan perusahaan publik (Otoritas Jasa Keuangan, 2017). Hal tersebut ada 

kemungkinan bahwa perusahaan belum melakukan publikasi pada situs perusahaannya sehingga 

laporannya belum dapat diakses oleh publik (Madona & Khafid, 2020). Dengan indikasi tersebut 

diduga perusahaan tidak transparan dalam menjalankan bisnisnya dan tidak memiliki komitmen 

dalam melaksanakan prinsip tata kelola perusahaan yang baik. Faktor lainnya yang memungkinkan 

yaitu perusahaan menganggap sustainability report sebagai sebuah biaya tambahan (Tobing et al., 

2019).  

Di Indonesia sendiri belum banyak perusahaan yang menerbitkan sustainability report, pada 

tahun 2018 sampai dengan 2022 hanya 254 perusahaan di Bursa Efek Indonesia yang melakukan 

pengungkapan sustainability report dan 667 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang 

belum mengungkapkan sustainability report (Nscr, 2022). Berikut sektor perusahaan di Indonesia 

yang menerbitkan sustainability report. 

 

 
Gambar 2. Sektor Perusahaan di Indonesia yang menerbitkan sustainability report 

 

Berdasarkan grafik di atas dapat dilihat bahwa sektor pertambangan menempati posisi ketiga 

sebesar 15%. Sektor pertambangan yang berkaitan langsung dengan sumber daya alam seharusnya 

lebih banyak menerbitkan sustainability report, sedangkan sektor keuangan yang tidak berkaitan 

langsung dengan sumber daya alam lebih banyak menerbitkan sustainability report dibanding sektor 

pertambangan (Atmajaya, 2015). Perusahaan pertambangan merupakan salah satu contoh perseroan 

yang berkaitan langsung dengan sumber daya alam. Pertambangan mendapat sorotan dari masyarakat 

karena proses operasinya yang banyak mengambil hasil bumi termasuk yang sulit diperbarui seperti 

minyak, batubara, dan emas. Hal ini bertentangan dengan konsep pembangunan berkelanjutan yang 

menekankan pemenuhan kebutuhan generasi sekarang tanpa mengorbankan kemampuan generasi 

mendatang untuk memenuhi kebutuhan sehingga perusahaan pertambangan mengelola operasinya 

secara etis dengan menggunakan hasil bumi sebagai sumber pendapatan (Atmajaya, 2015). 

Perusahaan pertambangan juga merupakan salah satu sektor yang paling banyak menghasilkan 

limbah setiap tahunnya sehingga perlu ada perhatian. Berikut data limbah B3 di Indonesia Tahun 

2019-2022. 
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Gambar 3. Data limbah B3 di Indonesia tahun 2019-2022 

 

Berdasarkan data di atas menunjukkan bahwa pertambangan menjadi penghasil limbah 

terbesar di setiap tahunnya dari tahun 2019-2022. Kegiatan pertambangan berpotensi menimbulkan 

dampak negatif bagi masyarakat maupun lingkungan sekitar. Aktivitas pertambangan dapat 

menyebabkan kerusakan bagi lingkungan, hal ini dikarenakan aktivitas pertambangan melakukan 

kegiatan pembukaan lahan yang luas, menggali lubang dengan dalam serta memindahkan tanah 

dalam jumlah yang besar. Selain itu, aktivitas pertambangan juga menyebabkan polusi udara dan 

menghasilkan limbah (Meliza, 2022). Hal tersebut dapat disajikan dalam laporan keberlanjutan untuk 

memberikan informasi kepada publik agar dapat mencegah risiko yang terjadi dengan melakukan 

pengawasan. Berikut merupakan grafik perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia yang menerbitkan sustainability report dari tahun 2019-2023. 

 

 
Gambar 4. Grafik perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI yang menerbitkan sustainability 

report tahun 2019-2023 

 

Data di atas menunjukkan bahwa perusahaan pertambangan di Indonesia belum banyak yang 

menerbitkan sustainability report. Perusahaan pertambangan yang menerbitkan sustainability report 

selama 5 tahun hanya 12 perusahan, sedangkan yang tidak menerbitkan dan belum lengkap 

menerbitkan yaitu 64 perusahaan, sedangkan dalam Undang-Undang Pasal 74 UU no. 40 Tahun 2007 

tentang Perseroan Terbatas yang menyebutkan bahwa perseroan yang menjalankan kegiatan 

usahanya di bidang dan/atau berkaitan dengan sumber daya alam wajib melaksanakan tanggung 

jawab sosial dan lingkungan (Corporate Social Responsibility). Pengungkapan sustainability report 

dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. 

Dalam penelitian ini faktor pertama yang mempengaruhi pengungkapan sustainability report 

adalah kinerja keuangan. Kinerja keuangan diduga memiliki pengaruh terhadap pengungkapan 

sustainability report mengingat adanya biaya untuk pengungkapan tanggung jawab sosial dan 

lingkungan (Tobing et al., 2019). Kinerja keuangan perusahaan masih tetap menjadi perhatian utama 
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karena bagi investor informasi tersebut digunakan sebagai dasar dalam melakukan penilaian untuk 

menentukan pilihan investasi, sedangkan bagi perusahaan penting karena berguna selain sebagai 

media promosi profil juga sebagai publikasi pencapaian perusahaan bagi investor (Damanik & 

Yadnyana, 2017). Kondisi kinerja keuangan akan sangat mempengaruhi kondisi pengungkapan 

sustainability report, baik dari segi kualitas maupun kuantitas.  

Didukung oleh penelitian Oncioiu et al. (2020), di Rumania mengacu pada studi tentang opini 

manajer puncak di Rumania tentang sustainability report perusahaan, menyatakan pelaporan 

keberlanjutan memiliki dampak eksternal (pada pemegang saham) dan internal (pada produktivitas 

karyawan) yang kuat. Menggabungkan aspek keuangan dan non keuangan dalam analisis yang sama 

dapat bermanfaat untuk menilai kelangsungan hidup perusahaan dengan lebih baik. Tingkat 

pelaporan perusahaan dan hasil kinerja keuangan dapat mendorong lebih banyak perusahaan untuk 

terlibat dalam aktivitas tanggung jawab sosial perusahaan dan melaporkan aktivitas ini secara 

objektif dan transparan. Studi ini juga mendukung keyakinan bahwa menggunakan pelaporan CSR 

di tingkat organisasi di Rumania dapat meningkatkan kinerja keuangan mereka, dan membantu 

berbagai pemangku kepentingan dan manajemen terkait keputusan dan peraturan lingkungan. 

Penelitian lainnya menurut Naeem & Brata (2020), mengungkapkan bahwa profitabilitas dan  

leverage tidak berpengaruh terhadap pengungkapan sustainability report. Penelitian tersebut tidak 

sejalan dengan penelitian Aulia (2021), yang menyatakan bahwa profitabilitas dan leverage 

berpengaruh terhadap pengungkapan sustainability report. 

Pengungkapan sustainability report tidak bisa terlepas dari penerapan good corporate 

governance. Pedoman Umum Good Corporate Governance Indonesia menyatakan bahwa tujuan 

pelaksanaan corporate governance adalah mendorong timbulnya kesadaran dan tanggung jawab 

perusahaan pada masyarakat dan lingkungan sekitarnya. Salah satu faktor lain yang diduga dapat 

mempengaruhi pengungkapan sustainability report pada perusahaan adalah komite audit dan 

kepemilikan. Menurut Peraturan OJK 55/2015, komite audit dibentuk oleh dewan komisaris dalam 

rangka membantu melaksanakan tugas dan fungsinya. Komite audit bertanggung jawab untuk 

memantau kepatuhan terhadap peraturan hukum dan perundang-undangan, seperti persyaratan 

pengungkapan pelaporan keuangan (Lendengtariang & Bimo, 2022). Adanya komite audit dapat 

memastikan kepatuhan dan kualitas dalam pengungkapan sustainability report. Dalam sebuah 

perusahaan apabila di dalamnya ada kepemilikan manajerial, maka diprediksikan akan lebih banyak 

memberikan informasi kepada publik agar perusahaan mendapatkan legitimasi publik. Jika pimpinan 

tim manajemen ada yang sebagai pemegang saham maka diprediksikan akan memiliki kesadaran 

yang cukup untuk melaksanakan pengungkapan informasi ekonomi, lingkungan, sosial dan 

corporate governance dalam sustainability report (Nurrahman & Sudarno, 2020). 

Berdasarkan penelitian Mahmood et al. (2018), penelitian tersebut mengacu pada studi seratus 

perusahaan teratas yang terdaftar di Bursa Efek Pakistan (PSE) tahun 2012-2015. Dalam penelitian 

tersebut menyatakan bahwa kepemilikan manajerial dan governance committee lebih mampu 

memeriksa dan mengontrol keputusan manajemen terkait isu-isu keberlanjutan (baik itu ekonomi, 

lingkungan atau sosial) dan menghasilkan pengungkapan keberlanjutan yang lebih baik. Penelitian 

tersebut sejalan dengan penelitian Latifah et al. (2019), di Indonesia yang berjudul ”Good Corporate 

Governance, Kinerja Keuangan Dan Sustainability Report” menyatakan bahwa porsi komite audit 

rata-rata sudah sesuai dengan keputusan Menteri BUMN No. Kep-103/MBU/2002, serta kinerja 

keuangan memiliki rata-rata profitabilitas yang relatif tinggi meskipun ada yang memiliki kinerja 

keuangan negatif seperti PT Antam pada tahun 2014. Berdasarkan hasil analisis data penelitian 

tersebut bahwa komite audit dan ROA berpengaruh terhadap pengungkapan sustainability report, 

sedangkan kepemilikan saham manajerial tidak berpengaruh terhadap pengungkapan sustainability 

report. Adapun hasil penelitian Madona & Khafid (2020), menyatakan bahwa kepemilikan saham 

manajerial dan komite audit tidak berpengaruh terhadap pengungkapan sustainability report, 

sehingga hasil tersebut tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Tyasa & Taqwa (2023), 

dimana penelitiannya menghasilkan pengaruh yang signifikan pada pengungkapan sustainability 
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report hanya dari kepemilikan saham manajerial, adapun penelitian oleh Latifah et al. (2019), yang 

menyatakan bahwa komite audit berpengaruh terhadap pengungkapan sustainability report. 

 

2 KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Teori Pemangku Kepentingan (Stakeholder Theory) 

Freeman (1984) dalam Bridoux & Stoelhorst (2022), mendefinisikan stakeholder sebagai 

kelompok atau individu yang dapat mempengaruhi pencapaian tujuan organisasi. Motivasi 

pendekatan stakeholder adalah keinginan untuk membuat kerangka kerja untuk menangani masalah 

yang dihadapi manajer saat itu, yaitu perubahan lingkungan. Singkatnya, Freeman menggambarkan 

teori stakeholder sebagai respon manajer terhadap lingkungan bisnis yang ada. 

Perusahaan harus menjaga hubungan dengan pemangku kepentingan dengan memenuhi 

kebutuhan yang ada, terutama yang berkuasa atas ketersediaan sumber daya yang digunakan oleh 

kegiatan operasional perusahaan, seperti pekerja, pelanggan, dan pemilik (Mahajan et al., 2023). 

Kelangsungan hidup suatu organisasi tergantung pada dukungan para pemangku kepentingannya, 

dan dengan demikian aktivitas perusahaan adalah mencari dukungan tersebut. Salah satu strategi 

untuk menjaga hubungan dengan pemangku kepentingan perusahaan adalah dengan mengungkapkan 

sustainability report yang mencakup aspek ekonomi, sosial dan lingkungan. Melalui pengungkapan 

sustainability report perusahaan dapat memberikan informasi yang lengkap dan berkaitan dengan 

aktivitas perusahaan serta pengaruhnya terhadap kondisi sosial masyarakat dan lingkungan. 

 

2.2 Teori Legitimasi (Legitimacy Theory) 

Chariri & Ghozali (2007), menyatakan bahwa hal yang melandasi teori legitimasi adalah 

kontrak sosial yang terjadi antara perusahaan dengan masyarakat dimana perusahaan beroperasi. 

Perusahaan beroperasi sesuai dengan norma dan aturan yang berlaku di masyarakat. Selama tidak 

ada pelanggaran norma dan nilai sosial oleh perusahaan, maka perusahaan akan terus mendapatkan 

dukungan dari masyarakat. Salah satu strategi untuk mendapatkan legitimasi dari lingkungan adalah 

dengan meningkatkan komunikasi kepada stakeholder dengan mengungkapkan informasi tambahan 

seperti sustainability report. Menurut Hadi (2011), perusahaan perlu menjaga legitimasi stakeholder 

serta mendudukkannya dalam kerangka kebijakan dan pengambilan keputusan, agar dapat 

mendukung pencapaian tujuan perusahaan, yaitu stabilitas usaha dan jaminan keberlanjutan 

perusahaan. Perusahaan menggunakan pengungkapan laporan tahunan untuk menggambarkan 

tanggung jawab lingkungan, sehingga aktivitas yang dilakukan perusahaan dapat diterima oleh 

masyarakat (Aulia et al, 2024). 

 

2.3 Pengungkapan Sustainability Report 

Menurut Elkington (1994), sustainability report yaitu laporan yang memuat tidak hanya 

informasi kinerja keuangan saja tetapi juga informasi non keuangan yang terdiri dari informasi 

aktivitas sosial dan lingkungan yang memungkinkan perusahaan bisa bertumbuh secara 

berkesinambungan (sustainable performance). Pemerintah Indonesia telah menghasilkan beberapa 

peraturan mengenai kewajiban pengungkapan sustainability report yaitu UU No. 40 tahun 2007 

tentang Perseroan Terbatas, peraturan pemerintah No. 47 tahun 2012 tentang tanggung jawab sosial 

dan lingkungan perseroan terbatas serta peraturan OJK Nomor 51/POJK.03/2017 tentang penerapan 

keuangan keberlanjutan bagi lembaga jasa keuangan, emiten dan perusahaan publik (Otoritas Jasa 

Keuangan, 2017). 

Laporan sustainability merupakan bukti adanya komitmen dari pihak perusahaan terhadap 

lingkungan sosialnya yang dapat dinilai hasilnya oleh para pihak yang membutuhkan informasi 

tersebut. Selain itu sustainability report menjadi bukti salah satu instrumen yang dapat digunakan 
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oleh organisasi maupun stakeholder sebagai upaya penerapan pendidikan pembangunan 

berkelanjutan. 

 

2.4 Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu 

perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara 

baik dan benar (Fahmi, 2017). Informasi mengenai kinerja keuangan suatu perusahaan sangat 

bermanfaat untuk berbagai pihak, seperti investor, kreditur, pemerintah, pihak manajemen dan pihak-

pihak lain yang berkepentingan. Penelitian ini menggunakan rasio keuangan yang diproksikan 

dengan profitabilitas dan leverage. 

 

1) Profitabilitas 

Menurut Kasmir (2018), profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan 

dalam mecari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu 

perusahaan. Adapun menurut Hitchner (2017), profitabilitas merupakan suatu rasio yang mengukur 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan bagi para pemegang saham. Pada 

umumnya nilai profitabilitas suatu perusahaan dapat digunakan sebagai indikator untuk mengukur 

kinerja suatu perusahaan (Purba et al, 2023). Semakin tinggi profitabilitas, maka semakin banyak 

informasi yang didapatkan oleh para stakeholder tujuannya adalah untuk meyakinkan stakeholder 

perusahaan. Profitabilitas dapat dikatakan sebagai rasio yang digunakan untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan, semakin baik rasio profitabilitas akan semakin baik 

pula perolehan keuntungan perusahaan tersebut. Pada penelitian ini untuk mengukur profitabilitas 

menggunakan Return on Asset (ROA). Fahmi (2017), menyatakan Return on Asset (ROA) yaitu rasio 

yang melihat sejauh mana investasi yang telah ditanamkan mampu memberikan pengembalian 

keuntungan sesuai dengan yang diharapkan. Investasi tersebut sebenarnya sama dengan asset 

perusahaan yang ditanamkan atau ditempatkan. 

 

2) Leverage 

Menurut Kasmir (2018), bahwa rasio solvabilitas atau leverage ratio merupakan rasio yang 

digunakan dalam mengukur sejauh mana aktivitas perusahaan dibiayai dengan utang. Di sisi lain, 

menurut Fahmi (2017), mengungkapkan bahwa penggunaan utang yang terlalu tinggi akan 

membahayakan perusahaan akan masuk dalam kategori extreme leverage yaitu perusahaan terjebak 

dalam tingkat utang yang tinggi dan sulit untuk melepasakan beban utang tersebut. Oleh karena itu, 

sebaiknya perusahaan harus menyeimbangkan berapa utang yang layak diambil dan dari mana 

sumber-sumber yang dapat dipakai untuk membayar utang. Leverage sebagai salah satu usaha dalam 

peningkatan laba perusahaan, dapat menjadi tolak ukur untuk melihat perilaku manajer dalam hal 

manajemen laba (Purba et al, 2023). Pada penelitian ini untuk mengukur leverage menggunakan 

Debt to Equity Ratio (DER). DER adalah rasio keuangan yang dipakai dalam menganalisis laporan 

keuangan untuk memperlihatkan besarnya jaminan yang tersedia untuk kreditor (Fahmi, 2017). Hal 

tersebut dapat dikatakan bahwa DER merupakan rasio keuangan yang membandingkan jumlah 

hutang dengan ekuitas, guna memastikan bahwa ekuitas dan jumlah hutang yang digunakan untuk 

operasional perusahaan berada dalam jumlah yang proposional.  

 

2.5 Komite Audit 

Fungsi utama komite audit adalah me-review pengendalian internal perusahaan, memastikan 

kualitas laporan keuangan, dan meningkatkan efektivitas fungsi audit. Dengan membantu 

pembentukan pengendalian internal yang baik, komite audit dapat memperbaiki kualitas keterbukaan 

(Kusmayadi, 2015). Keberadaan komite audit membantu menjamin pengungkapan dan sistem 
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pengendalian akan berjalan dengan baik. Dengan frekuensi rapat komite audit yang semakin sering, 

maka pengawasan yang dilakukan akan semakin baik dan kualitas pengungkapan informasi sosial 

yang dilakukan semakin luas (Sari & Marsono, 2013). Dalam penelitian ini, variabel komite audit 

diukur dengan menggunakan jumlah rapat dalam satu periode (satu tahun). Pertemuan rapat yang 

dilakukan komite audit diharapakan mampu menciptakan GCG yang menunjukkan keefektifan 

dalam komunikasi dan koordinasi antar anggota komite audit.  Auditor juga berfungsi dalam 

mengurangi biaya keagenan yang muncul akibat perilaku egois agen (manajer) (Putri & Febriani, 

2023). 

 

2.6 Kepemilikan Manajerial 

Kepemilikan manajerial adalah pemilik atau pemegang saham oleh pihak manajemen 

perusahaan yang secara aktif berperan dalam pengambilan keputusan perusahaan (Sutedi, 2012). 

Kepentingan manajemen perusahaan menjadi sejalan dengan kepentingan pribadi manakala pihak 

manajemen sekaligus menjadi pemegang saham dalam perusahaan tersebut. Kepustusan yang 

diambil pihak manajemen harus memastikan bahwa perusahaan akan mendapatkan keuntungan yang 

maksimal. Salah satu upaya yang dilakukan adalah dengan menciptakan citra baik di mata 

masyarakat (Purwanto et al, 2022). Kepemilikan manajerial diukur dari presentase saham yang 

dimiliki oleh manajemen (dalam hal ini dewan komisaris, direksi, dan pihak-pihak yang terlibat 

langsung dalam pembuatan keputusan perusahaan) dengan jumlah saham yang diterbitkan, seperti 

dalam penelitian Septiani et al. (2018), sehingga sejalan dengan penelitian oleh Sutedi (2012), yang 

menyatakan bahwa kepemilikan manajerial diukur dengan presentase saham yang dimiliki pihak 

manajerial (pihak manajemen) dengan jumlah saham beredar. 

 

3 METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Desain dalam 

penelitian ini menggunakan studi pengujian hipotesis, yaitu penelitian yang bertujuan untuk 

menganalisis, mendeskripsikan, dan mendapatkan bukti empiris hubungan antara dua variabel atau 

lebih (Sugiyono, 2021). 

 

3.1 Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penulis untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya (Sugiyono, 2021). Populasi dalam penelitian ini adalah 76 perusahaan pertambangan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2019-2023 dengan 380 laporan tahunan 

perusahaan. 

 

3.2 Sampel 

Menurut Sugiyono (2021), sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

populasi tersebut. Sampel pada penelitian ini yakni 12 perusahaan dan 60 annual report dan 

sustainability report yang diperoleh dari perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia pada tahun 2019-2023. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. 

Berikut ini merupakan kriteria dan jumlah yang digunakan dalam memilih sampel: 

1. Perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023. 

2. Perusahaan pertambangan yang menerbitkan annual report dan sustainability report  

secara konsisten tiap tahun selama tahun 2019-2023. 

3. Perusahaan pertambangan yang tidak mengalami kerugian selama tahun 2019-2023. 
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3.3 Operasionalisasi Variabel 

Tabel. 1 Operasional variabel 

 
 

4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari profitabilitas, leverage, komite audit 

dan kepemilikan manajerial terhadap pengungkapan sustainability report. Penelitian dianalisis 

secara deskriptif dengan tujuan untuk memberikan gambaran data penelitian serta mempermudah 

penyajian data penelitian. Statistik deskriptif yang dijelaskan meliputi nilai terendah (minimum), nilai 

tertinggi (maximum), rata-rata (mean), dan standar deviasi (std. deviation) dari masing masing 

variabel dalam penelitian. Berikut hasil statistik deskriptif yang terdiri dari variabel profitabilitas, 

leverage, komite audit dan kepemilikan manajerial yang digambarkan sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Analisis statistik deskriptif 

 
 

4.2 Uji Asumsi Klasik 

Hasil uji normalitas menunjukan nilai signifikansi Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 > 0,05 

menyatakan bahwa data telah berdistribusi normal. Hasil uji multikolinearitas nilai tolerance variabel 

X1 sebesar 0,905, variabel X2 sebesar 0,912, variabel X3 sebesar 0,826 dan variabel X4 sebesar 

0,834 dimana keempat variabel independen tersebut memiliki nilai tolerance lebih dari 0,10 yang 

berarti tidak ada korelasi antar variabel independen. Sedangkan hasil perhitungan nilai VIF juga 

menunjukkan hasil yang sama tidak ada satu variabel independen yang memiliki nilai VIF lebih dari 
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10 dengan variabel X1 sebesar 1,105, variabel X2 sebesar 1,097, variabel X3 sebesar 1,211, dan 

variabel X4 sebesar 1,199. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah 

multikolinearitas antar variabel independen dalam model regresi penelitian ini. Hasil uji 

heterokedastisitas dengan menggunakan grafik Scatterplot bahwa titik-titik menyebar secara acak 

serta berada di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y, tidak membentuk pola yang jelas, dan 

tidak menyempit. Titik-titik menyebar diatas dan dibawah, hal tersebut menunjukkan bahwa pada 

penelitian ini data memenuhi uji asumsi klasik heteroskedastisitas dan tidak terganggu 

heteroskedastisitas. Hasil uji autokorelasi 0 < 1,283 < 1,44427 nilai tersebut dapat dinyatakan bahwa 

model regsi telah memenuhi syarat tidak terjadi autokorelasi. 

 

4.3 Koefisien Regresi Linier Berganda 

Hasil uji regresi linier berganda menunjukkan nilai konstanta sebesar 0,360, nilai koefisien 

regresi variabel profitabilitas sebesar 0,007, nilai koefisien regresi variabel leverage sebesar 0,080, 

nilai koefisien regresi variabel komite audit sebesar 0,004, dan nilai koefisien regresi kepemilikan 

manajerial sebesar -0,013. 

 

4.4 Koefisien Korelasi 

Hasil uji koefisien korelasi sebesar 0,718 atau 71,8% termasuk dalam interval 0,60 – 0,799 

yang berarti hubungan antara profitabilitas, leverage, komite audit dan kepemilikan manajerial 

terhadap pengungkapan sustainability report memiliki kriteria yang kuat. 

 

4.5 Koefisien Determinasi Simultan 

Hasil uji determinasi simultan menunjukkan bahwa nilai R Square sebesar 0,515 dapat 

diartikan bahwa sebesar 51,5% pengungkapan sustainability report dipengaruhi oleh profitabilitas, 

leverage, komite audit dan kepemilikan manajerial, sementara sisanya 48,5% dipengaruhi oleh 

variabel lain diluar penelitian. 

 

4.6 Koefisien Determinasi Parsial 

Hasil uji koefisien determinasi parsial dalam penelitian ini menggunakan formula beta x zero 

order. Koefisien determinasi profitabilitas mendapatkan nilai sebesar 13,2%, koefisien determinasi 

leverage mendapatkan nilai sebesar 1,2%, koefisien determnasi komite audit mendapatkan nilai 

sebesar 11,7%, dan koefisien determinasi kepemilikan manajerial mendapatkan nilai sebesar 25,4%. 

 

4.7 Uji Hipotesis Parsial (Uji t) 

Tabel 3. Uji t 
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Hasil uji t menunjukkan variabel profitabilitas memiliki nilai t-hitung 3,817 > nilai ttabel 1,67303, 

dan memiliki nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Artinya hipotesis diterima. Sehingga dapat dinyatakan 

bahwa variabel profitabilitas berpengaruh dan signifikan secara parsial terhadap variabel 

pengungkapan sustainability report. Variabel leverage memiliki nilai t-hitung 1,974 > nilai t-tabel 

1,67303, dan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,053 < 0,05. Artinya hipotesis diterima. maka dapat 

dinyatakan leverage berpengaruh terhadap pengungkapan sustainability report. Variabel komite 

audit memiliki nilai t-hitung 2,394 > nilai t-tabel 1,67303, dan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,020 

< 0,05. Artinya hipotesis diterima. maka dapat dinyatakan komite audit berpengaruh terhadap 

pengungkapan sustainability report. Sedangkan, variabel kepemilikan manajerial memiliki nilai t-

hitung -4,485 < nilai t-tabel -1,67303, dan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Artinya 

hipotesis diterima. maka dapat dinyatakan kepemilikan manajerial berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap pengungkapan sustainability report. 

 

4.8 Uji Hipotesis Simultan (Uji F) 

Hasil uji F menunjukkan nilai F-hitung 14,605 > F-tabel 2,54 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. 

Sehingga dapat dinyatakan variabel kinerja keuangan, komite audit, dan kepemilikan manajerial 

secara simultan berpengaruh dan signifikan terhadap pengungkapan sustainability report. 

 

4.9 Pengaruh Profitabilitas Terhadap Pengungkapan Sustainability Report 

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pengungkapan sustainability report. Hal tersebut karena semakin tingginya rasio 

profitabilitas perusahaan, menunjukkan semakin tingginya kemampuan perusahaan dalam 

memperoleh laba dan semakin baik kinerja keberlanjutan perusahaan. Perusahaan dengan 

kemampuan menghasilkan laba yang tinggi akan memiliki kinerja keuangan yang kuat sehingga 

memiliki kemampuan lebih untuk melakukan program tanggung jawab social dan lingkungan beserta 

pengungkapannya (Thomas et al., 2020). Dengan laba yang tinggi perusahaan memiliki cukup dana 

untuk mengumpulkan, mengelompokkan dan mengolah informasi menjadi lebih bermanfaat serta 

dapat menyajikan pengungkapan yang lebih komprehensif. Oleh karena itu perusahaan dengan 

profitabilitas yang tinggi akan lebih percaya diri dalam mengungkapkan laporan keberlanjutan dalam 

memenuhi indikator yang disyaratkan. Dengan demikian semakin tinggi profitabilitas perusahaan 

maka akan semakin baik tingkat kualitas pengungkapan laporan keberlanjutannya. 

 

4.10 Pengaruh Leverage Terhadap Pengungkapan Sustainability Report 

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa leverage berpengaruh positif terhadap pengungkapan 

sustainability report. Hal ini dikarenakan perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi 

mempunyai kewajiban untuk melakukan pengungkapan yang lebih luas. Semakin tinggi leverage, 

besar kemungkinan perusahaan untuk melakukan pelanggaran terhadap kontrak utang, sehingga 

manajer akan melaporkan laba saat ini lebih tinggi dibandingkan laba masa depan. Perusahaan yang 

memiliki nilai leverage tinggi dikarenakan dalam melakukan pengungkapan sustainability report 

memerlukan biaya yang tinggi sehingga perusahaan kemungkinan melakukan pinjaman dalam 

memenuhi tingkat pengungkapan sustainability report. Apabila perusahaan menggunakan pinjaman 

dari pihak ketiga dengan efektif dan efisien, dalam kondisi tingkat leverage yang tinggi perusahaan 

dapat memiliki peluang untuk menghasilkan laba yang tinggi. Sesuai dengan teori stakeholder yang 

menyatakan bahwa perusahaan yang memiliki tingkat leverage yang tinggi akan mempengaruhi 

kepercayaan dan dukungan para stakeholder (Aini, 2020). 
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4.11 Pengaruh Komite Audit Terhadap Pengungkapan Sustainability Report 

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa komite audit berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pengungkapan sustainability report. Hal tersebut disebabkan karena semakin sering komite 

audit melakukan rapat, maka semakin besar kemungkinan dalam memahami makna strategis dari 

pengungkapan informasi mana saja yang dibutuhkan oleh stakeholder. Oleh karena itu, melalui 

frekuensi rapat komite audit mampu mendorong pengawasan dalam melakukan praktik 

pengungkapan sustainability report sebagai media komunikasi dengan stakeholder untuk 

memperoleh legitimasi (Madona & Khafid, 2020). Semakin tinggi rapat komite audit, maka semakin 

baik kualitas laporan keberlanjutan perusahaan dan perusahaan akan lebih percaya diri dalam 

melakukan pengungkapan sustainability report. 

 

4.12 Pengaruh Kepemilikan Manajerial Terhadap Pengungkapan Sustainability Report 

 Hasil penelitian ini menyatakan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap pengungkapan sustainability report. Hal tersebut karena keterlibatan pemangku 

kepentingan memiliki peran penting dalam pengambilan keputusan yang sesuai dengan kebutuhan 

dan kewajiban perusahaan (Zouari & Dhifi, 2022). Presentase kepemilikan manajerial pada 

penelitian ini rendah, hal ini dikarenakan secara statistik rata-rata jumlah kepemilikan saham 

manajerial pada perusahaan pertambangan relatif kecil sehingga belum terdapat keselarasan 

kepentingan antara manajemen dan pemegang saham. Adanya kepemilikan manajerial yang relatif 

kecil membuat manajer memaksimalkan nilai perusahaan melalui pengungkapan sustainability 

report. Semakin rendah kepemilikan manajerial dalam perusahaan, maka manajemen akan semakin 

meningkatkan motivasi untuk mengungkapkan pengungkapkan sustainability report untuk 

mendapatkan kepercayaan dan dukungan stakeholder. 

 

4.13 Pengaruh Kinerja Keuangan, Komite Audit, dan Kepemilikan Manajerial Terhadap 

Pengungkapan Sustainability Report 

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa penerapan kinerja keuangan, komite audit, dan 

kepemilikan manajerial secara simultan berpengaruh dan signifikan terhadap pengungkapan 

sustainability report. Hal ini dikarenakan adanya kecakapan dalam pengelolaan kinerja keuangan 

yang salah satunya digambarkan dari tingginya rasio profitabilitas dan leverage mampu memberikan 

kecenderungan perusahaan untuk mengungkapkan informasi yang lebih lengkap. Selain itu, 

keberadaan komite audit membantu menjamin pengungkapan dan sistem pengendalian agar berjalan 

dengan baik. Semakin sering komite audit melakukan pertemuan dan saling berkomunikasi, maka 

beberapa temuan audit akan dievaluasi dan dilaporkan kepada manajer, sehingga dapat mendorong 

manajer untuk melakukan pengungkapan yang lebih baik (Sari & Marsono, 2013). Dalam penerapan 

tata kelola perusahaan, keberhasilan perusahaan juga didominasi karena adanya kepemilikan 

manajerial yang semakin besar dalam perusahaan maka manajemen akan lebih giat untuk 

meningkatkan kinerjanya karena manajermen mempunyai tanggung jawab untuk memenuhi 

keinginan dari pemegang saham termasuk dirinya sendiri, sehingga manajemen memberikan 

informasi lebih kepada publik agar perusahaan mendapatkan legitimasi publik (Madona & Khafid, 

2020). 

 

5 KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh kinerja keuangan yang diproksikan dengan 

profitabilitas (ROA) dan leverage (DER), komite audit dan kepemilikan manajerial terhadap 

pengungkapan sustainability report pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 
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Indonesia periode 2019-2023. Berdasarkan hasil analisis terhadap variabel-variabel yang terdapat 

pada penelitian ini, maka dapat ditarik kesimpulan berupa pengujian parsial, profitabilitas 

berpengaruh terhadap pengungkapan sustainability report pada perusahaan pertambangan yang 

terdaftar Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023. Hasil pengujian parsial, leverage berpengaruh 

terhadap pengungkapan sustainability report pada perusahaan pertambangan yang terdaftar Bursa 

Efek Indonesia periode 2019-2023. Hasil pengujian parsial, komite audit berpengaruh terhadap 

pengungkapan sustainability report pada perusahaan pertambangan yang terdaftar Bursa Efek 

Indonesia periode 2019-2023. Hasil pengujian parsial, nature of industry berpengaruh terhadap 

pengungkapan sustainability report pada perusahaan pertambangan yang terdaftar Bursa Efek 

Indonesia periode 2019-2023. Hasil pengujian parsial, kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap 

pengungkapan sustainability report pada perusahaan pertambangan yang terdaftar Bursa Efek 

Indonesia periode 2019-2023. Hasil pengujian simultan, profitabilitas, leverage, komite audit, dan 

kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap pengungkapan sustainability report pada perusahaan 

pertambangan yang terdaftar Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023. 

 

5.2 Saran 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah jumlah sampel dengan karakteristik 

yang beragam sehingga memperoleh hasil yang lebih luas cakupannya dan dapat mengganti variabel 

independen lainnya yang diduga dapat mempengaruhi pengungkapan sustainability report sehingga 

hasil penelitian terus berkembang dan semakin mampu memprediksi faktor-faktor yang 

memengaruhi pengungkapan sustainability report. 
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